
Lucya Christina (2000) "Perbedaan Kemampuan I lubungan lnterpersonal Ditinjau
dari Penggolongan Kelas Berdasarkan Prestasi" Skri6i sarjana starata I,
Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas Surabaya.

ABSTRAK

Ada beberapa sekolah yang menempatkan sisrvanya ke dalam kelas
berdasarkan prestasi akademik yang dicapai siswanya. Siswa yang memiliki
prestasi akademik yang baik disebut dengan siswa kelas pilihan, sedangkan siswa
yang memiliki prestasi akademik cukup dan rendah disebut dengan siswa kelas
normal. Sisi positifrrya adalah siswa-siswa dan kedua kelas dapat mengikuti
pelajaran sesuai dengan kemampuannya. Sisi ncgatifnya adalah siswa kelas
pilihan jarang bcrgaul dengan siswa kelas normal. Karena mcrcka merasa bahwa
siswa kelas normal tidak memiliki kemampuan yang sama, demikian pula
sebaliknya. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan hubungan int€rp€rsonal antar
siswa menjadi rendah.

Dengan latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui peftedaan
kemampuan hubungan interpersonal ditinjau dari penggolongan kelas berdasarkan
prestasi dengan mengondalikan konsep diri akademik maupun tanpa
rnengendalikan kensep diri akademik.

Subjek penelitian adalah siswa kelas lll SMU "X" di Malang. Dengan
pemitihan kelas III S-l mewakili kelas pilihan dan kelas III S-4 mewakili kelas
normal. Metode pengambilan data dengan angket dan diperlengkap dengan
rnetode sosiometri. Hasil yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan
metode anakova.

Hasil penelitian menuqjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
hubungan interpersonal antara kelas pilihan dengan kelas normal, dengan
mengendalikan konsep diri akademik (F=0,000 dan p0,986) maupun tanpa
rnengendalikan konsep diri akademik (F:0,061 dan p:0,802). Sebanyak 52%
sisrva memiliki konsep diri akademik pada kategori tinggi dan sebanyak 64%
sisrva memiliki kemampuan hubungan interpenonal berada pada kategori tinggi.
Hal tersebut disebabkan karena kebiasaan yang diajarkan oleh keluarga dibawa
sisrva ke dalam pergaulan dengan teman sebaya, ditambah lagi dengan iklim kelas
yang berbeda untuk masing-masing kelas menambah rasa kebersamaan.
Sedangkan untuk konsep diri akademik, siswa kelas normal memiliki konsep diri
akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas pilihan. Ada beberapa
faktor yang dagrt menjelaskan kesdaan tersebut, yaitu tenaga pngajarnya tidak
mernbedakan dalam mengajar kelas pilihan mnupun kclas normal, tenaga
pengajarnya tidak memberikan labei-label yang dapat menjatuhkan kepercayaan
diri terhadap kbmampuannya dan siswa kelas normal mcnikmati Jrclajaran yang
diberikan tanpa rasa akan dikalahkan.
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